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Abstract: The subjects of this study were 30 students in grade 3 Semester II of Academic 

Year 2017/2018, consisting of 21 male students and 9 female students. The results of the 

learning evaluation from the pre cycle, cycle I and cycle II always increase and it can be 

seen from the percentage of students who complete in learning at the time of the pre cycle 

there is 30%, then the first cycle there is 60% and the second cycle there is 93.3%. From 

the results of the second cycle as a whole, it can be stated that classroom action research 

carried out in SD Negeri 074045 Saewe, Gunungsitoli South Gunungsitoli Subdistrict, 

academic year 2017/2018 has succeeded in achieving a predetermined success indicator 

of 85%. 
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Abstrak: Subyek  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  3  Semester  II  Tahun 

Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah sebanyak 30 anak, yang terdiri dari 21 siswa laki- 

laki dan 9 siswa perempuan. Hasil evaluasi pembelajaran dari pra siklus, siklus I dan 

siklus II selalu meningkat dan itu dapat dilihat dari prosentase siswa yang tuntas dalam 

mengikuti pembelajaran pada waktu pra siklus ada 30%, kemudian siklus I ada 60% dan 

siklus II ada 93,3%. Dari hasil pada siklus II secara keseluruhan maka dapat dinyatakan 

bahwa penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SD Negeri 074045 Saewe 

Kecamatan Gunungsitoli Selatan Kota Gunungsitoli  Tahun Pelajaran 2017/2018 telah 

berhasil mencapai indikator keberhasilan yang telah  ditetapkan  yaitu  85%.   
 

Kata kunci: Hasil Belajar, Jigsaw Learning 

 

 

 

 

 

Penerapan metode yang tepat 

dapat meningkatkan hasil belajar, 

akan tetapi harus disesuaikan dengan 

materi yang akan diajarkan. Dalam 

pembelajaran IPS harus mengetahui 

metode atau teknik dalam menyajikan 

pelajaran kepada peserta didik, agar 

materi pelajaran yang disampaikan 

dapat diterima dan dipahami oleh 

siswa dengan baik. Dalam pemi-

lihan metode harus disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran, materi 

pelajaran dan bentuk pengajaran, 

karena pada dasarnya tidak ada satu 

metode pembelajaran yang baik, sebab 

setiap metode pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kelemahan, untuk itu 

dalam mengajar dapat digunakan 

berbagai metode pem-belajaran sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan, 

karena pada hakekatnya metode 

adalah penerapan prinsip-prinsip 
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pendidikan bagi perkembangan 

peserta didik (Rasimin, 2012: 85). 

Dewasa ini, kebanyakan 

pendidik hanya menerapkan metode 

ceramah pada mata pelajaran dan 

materi apapun, lazimnya guru harus 

bisa menyesuaikan antara materi 

dengan metode yang akan di terapkan 

karena dapat   menentukan   hasil   

pembelajaran.   Berkaitan   dengan   

hal   tersebut, Rasimin (2012: 82) 

menyatakan sebagai berikut. 

Penggunaan metode yang tidak 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

akan mengalami kendala dalam 

pencapaian tujuan yang telah 

dirumuskan sebelumnya, karena 

cukup banyak bahan atau materi 

pelajaran yang terbuang sia-sia, 

karena penggunaan metode 

pembelajaran yang digunakan dalam 

proses belajar-mengajar kurang tepat 

sasaran. 

Implementasi metode pem-

belajaran yang kurang sesuai dengan 

materi pembelajaran yang disampai-

kan menjadi salah satu faktor 

ketidakberhasilan tujuan pembe-

lajaran. Hal tersebut terjadi di 

berbagai Sekolah atau Madrasah 

termasuk di SD Negeri 074045 Saewe  

Kecamatan Gunungsitoli Selatan Kota 

Gunungsitoli  dengan nilai rata-rata 

siswa di bawah standar minimal KKM 

yaitu di atas 85% sedangkan siswa 

hanya mencapai 30%. Hal tersebut 

mewajibkan seorang pendidik untuk 

menemukan dan mengimplementasi-

kan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan materi, dalam hal ini pada 

mata pelajaran IPS materi uang. 

Yaitu suatu metode yang memuat 

pengalaman belajar dan kektifan 

siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu, dalam 

pelaksanaannya dapat menggunakan 

pendekatan pembelajaran, di-

antaranya; pembelajaran kontekstual, 

pembelajaran tematik (integratif), dan 

kooperatif. Salah  satu  metode  yang  

dapat  memuat  keaktifan  dan  

kerjasama  adalah metode jigsaw 

learning. 

Metode jigsaw learning adalah 

sebuah teknik pengajaran yang 

dipakai secara   luas   yang   memiliki   

kesamaan   dengan   teknis   "pertu-

karan dari kelompok ke kolompok 

lain." (group to group exchange) 

dengan suatu perbedaan penting: 

setiap peserta didik mengajarkan 

sesuatu (Slavin, 2010: 245). Pada 

kagiatan pembelajarannya siswa 

dikelompokan untuk mendiskusikan 

suatu materi untuk kemudian 

didiskusikan dengan kelompok yang 

baru. Pembentukan kelompok 

tersebut bertujuan agar siswa dapat 

berkolaborasi dengan  teman secara  

kooperatif, sehingga diharapkan 

siswa akan siap dalam kegiatan 

pembelajaran dan merangsang siswa 

untuk belajar, baik belajar dari guru 

maupun dari  teman lainnya. 

 

 

METODE 

 

Pada  pelaksanaan  penelitian  

ini  peneliti  melakukakan  penelitian 

dengan melalui dua siklus, akan 

tetapi sebelum itu peneliti 

melaksanakan pra siklus untuk 

mengetahui hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan metode jigsaw 

learning.  

 

Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 

a. Tahap Perencanan 

1)Perencanaan  dalam  siklus  

kedua  dimulai  dengan  refleksi  

awal, yaitu  peneliti  melakukan  
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perenungan  berdasarkan  evaluasi  

pra siklus terhadap pembelajaran 

materi yang telah dilakukan 

menunjukkan kelemahan dalam 

hal respon siswa yang disebabkan 

karena siswa masih belum 

terlibat aktif, waktu  yang 

digunakan belum efektif, ketram-

pilan guru masih kurang. 

2) Membuat RPP dengan menerapkan 

metode jigsaw learning. 

3) Mempersiapkan instrumen peni-

laian dan lember observasi. 

4) Menyiapkan alat peraga berupa 

uang. 

5) Menyiapkan secarik kartu yang 

berisi materi pembelajaran. 

b.  Pelaksanaan Tindakan 

Guru  melaksanakan  pem-

belajaran  sesuai  dengan  RPP  yang 

telah disiapkan. Adapun langkah-

langkah pembelajaran macam- macam 

uang dengan menerapkan metode 

jigsaw learning pada siklus II ini 

secara garis besar adalah sebagai 

berikut: 

1)  Guru    mengucapkan    salam    

dilanjutkan    melakukan    

presensi kehadiran siswa. 

2)  Melaksanakan  pre  test  secara  

lisan  tentang  pengertian  uang. 

 Adapun tes lisan dilaksanakan 

secara individual. 

3)  Guru  membagi  kelas  menjadi  

5  kelompok.  Jumlah  kelompok 

menyesuaikan dengan jumlah 

bagian materi pelajaran yang 

akan dipelajari siswa yang akan 

dicapai sesuai dengan tujuan 

pembelajarannya. 

4)  Setiap   kelompok   mendapat   

tugas   membaca,   memahami   

dan mendiskusikan serta 

membuat ringkasan materi 

pembelajaran yang berbeda. 

5) Setiap kelompok mengirimkan 

anggotanya ke kelompok lain 

untuk menyampaikan apa yang 

telah mereka pelajari di 

kelompoknya. 

6) Kembalikan  suasana  kelas  

seperti  semula  kemudian  

tanyakan seandainya ada 

persoalan-persoalan yang tidak 

terpecahkan dalam kelompok. 

7)  Guru   memberi   pertanyaan   

kepada   siswa   untuk   

mengecek pemahaman mereka 

terhadap materi yang dipelajari. 

8) Guru melakukan kesimpulan, 

klarifikasi, dan tindak lanjut. 

9) Guru melaksanakan post test 

untuk mengetahui penguasaan 

materi pada siswa. 

c.  Observasi 

Peneliti dan mitra melakukan 

pengamatan terhadap proses pem-

belajaran dan nilai siswa setelah akhir 

kegiatan pembelajaran dari hasil 

evaluasi yang kemudian dikelola 

sehingga menjadi acuan nilai siswa 

yang secara langsung merupakan 

tugas utama bagi guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa agar 

memperoleh hasil yang maksimal, 

dengan begitu guru tau kemampuan 

dari masing-masing siswa itu sendiri. 

Pada siklus yang pertama 

siswa terlihat mulai aktif dan 

memperhatikan materi pelajaran denga 

baik, akan tetapi masih belum 

maksimal karena masih ada siswa 

yang masih malu untuk 

mengungkapkan pendapatnya. 

d.  Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan 

selama berlangsung pembelajaran 

terhadap situasi kelas dan prestasi 

siswa pelaksanaan kegiatan pembe-

lajaran pada siklus I ini masih terdapat 

kekurangan, peneliti dapat mene-

mukan kelemahan pembelajaran 
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sebagai berikut : 

1) Siswa  yang  berkemampuan  

rendah  masih  kurang  aktif  

dalam memahami materi 

pelajaran dan dalam kelompok 

terlihat banyak diam selama 

kegiatan berlangsung. 

2)  Ada kelompok yang tidak 

berani menjelaskan ke kelom-

pok lain karena malu. 

3) Masih belum bisa berkelompok 

dengan teman yang belum biasa, 

karena  dari  sejumlah  anak  

masih  terdapat  kelompok-

kelompok yang tidak mau 

berganti-ganti pasangan dan 

hanya mau satu kelompok 

dengan teman bermainnya saja 

sehingga mempersulit guru 

dalam mengkondisikan pembe-

lajaran. 

4) Siswa yang aktif mencatat dan 

memahami pembelajaran pun 

belum maksimal dan masih 

banyak yang belum bisa terfokus 

pada materi pembelajaran. 

5)  Siswa belum sepenuhnya antu-

sias dalam mengikuti pembela-

jaran dan  masih banyak  yang 

rebut  sendiri sehingga  materi  

yang dia dapatkan tidak 

sepenuhnya dapat dipahami. 

6)  Siswa masih belum bisa menger-

jakan tugas sesuai dengan 

perintah yang disampaikan, 

karena kurang memperhatikan. 

Dari hasil refleksi yang 

dilakukan tentunya masih banyak 

kekurangan  yang terjadi  dan  masih  

banyak  yang harus diperbaiki, 

dengan begitu maka peneliti 

melakukan perbaikan pada siklus II. 

 

Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 

a. Perencanaan 

1) Penyusunan    Rencana    Program    

Pembelajaran    (RPP)    dengan 

menerapkan metode jigsaw 

learning dengan Kompetensi Dasar 

(KD) mengenal sejarah uang. 

2) Menyusun alat tes. 

3) Menyusun Lembar Pengamatan 

4) Penyiapan    buku    paket    

sebagai    sumber    pembelajaran    

Ilmu Pengetahuan Sosial. 

5) Menyiapkan alat peraga berupa 

uang dan cek atau rekening. 

6) Manyiapkan secarik kertas berupa 

materi. 

b. Pelaksanaan 

1) Kegiatan Awal 

2) Kegiatan Inti 

3) Penutup 

c. Observasi 

Sesuai dengan tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk 

meningkatkan hasil prestasi belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial tentang 

uang, maka penelitian difokuskan 

pada upaya peningkatan hasil belajar. 

Seperti pada siklus sebelumnya untuk 

melakukan pengamatan terhadap 

situasi kelas pada saat pembelajaran, 

peneliti mengamati selama pembe-

lajaran berlangsung. Proses berjalan-

nya pembelajaran pada siklus yang ke 

II ini siswa merasa sangat senang 

dengan menggunakan metode jigsaw 

karena mereka terlihat menikmati 

pembelajaran tersebut dengan aktif 

dalam pembelajaran dan mereka juga 

memperoleh nilai yang maksimal. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil  penga-

matan,  selama  berlangsung pem-

belajaran terhadap situasi kelas dan 

hasil belajar siswa pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran pada siklus II, 

peneliti menemukan perbedaan dari 

mulai pra siklus sampai dengan 

siklus yang ke II ini, adapun berbagai 

keunggulan dengan menerapkan 
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metode jigsaw learning antara lain: 

1) Siswa semakin aktif dalam 

pembelajaran. 

2) Siswa semakin aktif mencatat 

materi yang diajarkan 

3) Siswa betambah antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. 

4) Siswa tidak hanya mempelajari 

materi yang diberikan, tetapi 

mereka juga harus siap 

memberikan dan mengajarkan 

materi tersebut pada anggota 

kelompok yang lain. 

5) Siswa saling tergantung satu 

dengan  yang lain dan bekerja 

sama secara kooperatif untuk 

mempelajari materi yang 

ditugaskan. 

6) Melatih peserta didik agar terbiasa 

berdiskusi dan bertanggungjawab 

secara individu untuk membantu 

memahamkan tentang suatu 

materi pokok kepada teman 

sekelasnya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil tes awal 

didapat bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS materi 

uang masih di bawah kriteria 

ketuntasan minimal yang telah 

ditetapkan yaitu sebesar 70. 

Sedangkan nilai rata-rata yang 

diperoleh hanya 5.96 dengan 

persentase sebesar 30% yang belum 

tuntas belajarnya. Faktor dari guru 

berupa terlalu monotonnya pemakaian 

metode ceramah sehingga siswa 

merasa bosan dan tidak aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga hasil 

belajarnya masih kurang memuaskan. 

Dari pelaksanaan siklus I, 

persentase siswa mencapai milai 

sesuai dengan indikator keberhasilan 

yang diharapkan yaitu ≥ 70 dari 

kriteria ketuntasan minimal atau nilai 

di atas 70 adalah 60%. Dari 30 siswa, 

baru ada 7 anak yang masuk pada 

kategori baik sekali atau sebesar 27%, 

dan sudah terdapat 11 anak masuk 

pada kategori baik atau sebesar 37%, 

sedangkan siswa yang masuk pada 

kategori cukup baik ada 9 anak atau 

sebesar 30%, dan hanya tertinggal 3 

anak yang masih berada pada kategori 

kurang baik atau sebesar 10% dari 

berbagai siklus belum dinyatakan 

berhasil apabila belum mencapai 

ketuntasan minimal 85% dan siklus 

harus dilanjutkan. 

Setelah melakukan siklus II, 

persentasi siswa yang mencapai nilai 

sesuai dengan indikator keberhasilan 

yang diharapkan yaitu ≥ 70 dari 

KKM atau nilai di atas  70%  adalah  

93%.  Dari  30  siswa,  terdapat  19  

siswa  yang masuk pada kategori baik 

sekali atau sebesar 63%, dan siswa 

yang mendapat nilai kategori baik 

terdapat 9 anak atau sebesar 30%, 

sedangkan siswa yang masuk pada 

kategori cukup baik tinggal 2 anak 

atau sebesar 7%, dan anak yang pada 

kategori kurang baik sudah tidak ada 

lagi sebagaimana pada siklus I. 

Melihat  hasil  tersebut  dapat  

disimpulkan  bahwa  hasil belajar 

siswa menunjukkan hasil rata-rata 82 

dan ketuntasan belajar secara klasikal 

sebesar 93%. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar tersebut telah 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

yaitu nilai rata-rata 70 dan ketuntasan 

80% sehingga proses perbaikan 

pembelajaran dinyatakan berhasil dan 

tuntas pada siklus II. 
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SIMPULAN 

 

 Dari uraian sebanyak II 

siklus, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: Penerapan 

Metode Jigsaw Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial pokok 

bahasan materi uang siswa Kelas 

3-A SD Negeri 074045 Saewe  

Kecamatan Gunungsitoli Selatan 

Kota Gunungsitoli  Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Hal ini 

dapat dilihat dengan adanya 

peningkatan hasil belajar mulai 

dari siklus I dengan nilai rata -

rata 70 dengan presentase 60%, 

siklus II meningkat menjadi 82 

dengan presentase 93%.  Hal  ini  

menunjukkan  bahwa  hasil  

belajar  tersebut  telah  memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal yaitu 

nilai rata-rata 70 dan ketuntasan 

KKM kelas minimal 85% yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar yang signifikan. 
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